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Abstrak 
Sosial media adalah salah satu alternatif yang digunakan para pelancong untuk mempublikasikan keindahan lokasi 
wisata yang mereka kunjungi, terutama yang ada di pulau Lombok. Media sosial yang banyak digunakan warga Desa 
Batulayar adalah Facebook dan Instagram. Mengenai daerah wisata, walaupun Desa Batulayar tidak memiliki daerah 
pantai namun Desa Batulayar memiliki pariwisata yang cukup menjanjikan yaitu Embung Teloke yang ada di Dusun 
Orong. Namun masih banyak masyarakat luar yang tidak mengetahui keberadaan Embung Teloke ini. Dikarenakan 
belum sadarnya masyarakat akan kegunaan sosial media untuk menyebarluaskan informasi daerah wisata yang mereka 
miliki. Sedikitnya warga masyarakat yang berperan dalam menyebarkan informasi melalui sosial media juga menjadi 
kendala kurang terkenalnya daerah wisata di Desa Batulayar. Dari permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut 
dibutuhkan sebuah kegiatan penyuluhan yang berkaitan dengan penggunaan media sosial untuk mempromosikan daerah-
daerah wisata khususnya di Desa Batulayar. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu warga Desa Batulayar untuk 
lebih aktif dalam menggunakan sosial media yang dimilikinya untuk mempromosikan daerah wisata di Batulayar 
sehingga tempat-tempat wisata tersebut akan ramai dikunjungi yang tentunya akan meningkatkan pendapatan warga. 
Melalui kegiatan penyuluhan penggunaan sosial media untuk kepariwisataan ini target luaran yang diharapkan adalah 
masyarakat dapat memanfaatkan sosial media dalam melakukan promosi secara tepat, 
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1. PENDAHULUAN 
Pulau Lombok terkenal sebagai destinasi wisata yang indah di Indonesia bahkan di dunia. Lombok dikenal 

dengan julukan Pulau Seribu Masjidnya. Pulau Lombok pernah dinobatkan sebagai World Best Halal Tourism 
Destination dan World Best Halal Honeymoon Destination pada tahun 2015 dalam acara World Halal Travel Summit 
2015 yang diadakan di Abu Dhabi, UEA. Mengalahkan beberapa negara pesaing dalam kategori yang sama. Pulau 
Lombok terpilih berdasarkan hasil voting yang dilakukan secara online [1]. 

Wisatawan lokal dan mancanegara dari tahun ke tahun selalu bertambah. Tujuan utama para wisatawan tersebut 
adalah gili atau pulau kecil yang ada di sekitar pulau Lombok, pantainya yang cukup terkenal seperti Pantai Kuta 
dan wisata air terjun seperti Air Terjun Benang Stokel atau Benang Kelambu. Tidak lupa pula untuk yang hobi 
mendaki, Gunung Rinjani selalu terlihat megah untuk ditaklukan para pendaki yang datang berkunjung [1]  

Perjuangan pulau Lombok agar menjadi tujuan destinasi wisata yang cukup terkenal seperti sekarang adalah 
tidak luput dari jasa para pelancong yang berkunjung ke pulau Lombok. Karena di era internet yang sudah cukup 
berkembang pesat serta hadirnya beberapa platform sosial media yang bisa digunakan para pelancong untuk 
mempublikasikan keindahan lokasi wisata yang mereka kunjungi, terutama yang ada di pulau Lombok [2]. 

Desa Batulayar adalah sebuah desa di Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat yang berjarak sekitar 
10 Km dari pusat kota Mataram. Kecamatan Batulayar memiliki pantai yang cukup terkenal yaitu Pantai Senggigi. 
Sejauh ini penggunaan sosial media di Desa Batulayar sudah cukup banyak, bahkan hampir di semua wilayah 
(dusun). Sosial media digemari oleh seluruh kalangan umur mulai dari kalangan remaja, anak-anak, dan orang tua 
sudah sangat akrab dengan sosial media terutama setelah adanya kelompok perempuan kaukus. 
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Gambar 1. Data pengguna telepon, internet, dan media sosial [3] 

 

 
Gambar 2. Pengguna media sosial di Indonesia [4] 

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 terlihat jumlah pengguna sosial media sangat tinggi yang diikuti dengan jumlah 
pengguna aktif dan pengguna media sosial melalui perangkat mobile. Hal ini membuktikan peran media sosial 
sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Pulau Lombok sendiri termasuk menjadi salah satu destinasi pariwisata 
yang paling banyak dikunjungi pada 2019 [5], hal tersebut tidak terlepas dari respon wisatawan melalui media sosial 
terhadap pariwisata yang ada di Lombok.  

Media sosial yang banyak digunakan warga Desa Batulayar adalah Facebook. Selain Facebook, warga Desa 
Batulayar juga menggunakan Instagram, namun mayoritas yang menggunakannya adalah dari kalangan remaja. 
Selain untuk keperluan pribadi, warga desa Batulayar menggunakan sosial media untuk berbagai macam keperluan 
seperti berdagang, membuat grup desa, grup remaja, promosi pariwisata, dan lain-lain. Mengenai daerah wisata, 
walaupun Desa Batulayar tidak memiliki daerah pantai namun Desa Batulayar memiliki pariwisata yang cukup 
menjanjikan yaitu Embung Teloke yang ada di Dusun Orong. 

JBegaTI, Vol. 2, No. 1, Maret 2021 E-ISSN:2746-0983

http://begawe.unram.ac.id/index.php/JBTI/ 71



 

Embung Teloke adalah sejenis bendungan mini yang berfungsi menampung air untuk menjadi sumber air untuk 
warga sekitar. Embung Teloke sejauh ini telah berdiri dan dikelola secara swadaya oleh masyarakat. Namun masih 
banyak warga masyarakat luar yang tidak mengetahui keberadaan Embung Teloke ini. Dikarenakan belum sadarnya 
masyarakat akan kegunaan sosial media untuk menyebarluaskan informasi daerah wisata yang mereka miliki. 
Sedikitnya warga masyarakat yang berperan dalam menyebarkan informasi melalui sosial media juga menjadi 
kendala kurang terkenalnya daerah wisata di Desa Batulayar. Adapun yang sekarang masih berperan aktif 
menyebarkan pariwisata melalui sosial media hanya dari kalangan agen perjalanan dan pemandu wisata, namun 
jumlahnya masih sangat sedikit, yaitu kurang dari 5 orang. 

Dari permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut dibutuhkan sebuah kegiatan penyuluhan yang berkaitan 
dengan menggunakan media sosial untuk mempromosikan daerah-daerah wisata khsususnya di Desa Batulayar. 
Kegiatan ini diharapkan dapat membantu warga Desa Batulayar untuk lebih aktif dalam menggunakan sosial media 
yang dimilikinya untuk mempromosikan daerah wisata di Batulayar sehingga tempat-tempat wisata tersebut akan 
ramai dikunjungi yang tentunya akan meningkatkan pendapatan warga. Tujuan dari kegiatan penyuluhan 
penggunaan sosial media untuk kepariwisataan ini adalah: 

a. Memberikan penjelasan tentang media sosial dan bagaimana memanfaatkannya secara baik dan benar. 
b. Mensosialisasikan jenis-jenis konten yang terdapat dalam sosial media untuk menarik perhatian pengguna 

internet 
c. Memberikan penjelasan tentang etika ber-sosial media secara sehat agar terhindar dari dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positifnya. 
d. Memberikan penjelasan tentang konsekuensi hukum dari berinternet yang tidak sehat terutama di sosial 

media. 
e. Memberikan tip-tip dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara sehat di dunia maya. 

Adapun manfaat dari kegiatan penyuluhan penggunaan sosial media untuk kepariwisataan ini adalah sebagai 
berikut: 

a. Bagi warga Desa Batulayar dalam mempromosikan daerah wisatanya dapat memanfaatkan sosial media 
untuk mempromosikan, memberikan informasi yang menarik, serta untuk mempopulerkan usaha atau bisnis 
yang ditekuni. 

b. Bagi warga Desa Batulayar dalam melakukan promosi di sosial media mengetahui etikanya dan 
mengamalkannya agar terhindar dari kasus pelanggaran hukum dalam dunia maya. 

Berdasarkan uraian tentang pemanfaatan media sosial untuk kepariwisataan, maka diperlukan suatu upaya 
untuk menjadikan sosial media sebagai wahana untuk memperkenalkan daerah wisata serta untuk memberikan 
informasi yang bermanfaat pagi wisatawan. Oleh karena itu penyuluhan penggunaan sosial media untuk 
kepariwisataan perlu dilakukan kepada masyarakat luas baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa 

 

 
Gambar 3. Embung Teloke di Desa Batulayar [6] 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Beberapa artikel ilmiah mengenai pemanfaatan sosial media untuk kepariwisataan sudah pernah dilakukan. 

Setiawan, dkk [7] melakukan kajian mengenai unsur kepariwisataan melalui sebuah buku. Buku tersebut berisi hal-
hal yang berkaitan dengan tone warna, media, display yang menunjang bagaimana sebuah kepariwisataan bisa 
dipromosikan dalam sebuah media sosial.  

Rifiyan, dkk [8] membahas mengenai pelaksanaan promosi kepariwisataan Samosir yang dilakukan dengan 
kolaborasi berbagai pihak. Pariwisata menawarkan dua komponen utama yaitu objek dan daya tarik wisata berbasis 
alam, budaya maupun minat khusus. Menurut Rifiyan, dkk sebuah destinasi wisata tidak hanya menawarkan objek 
saja, melainkan segala hal yang dapat menarik wisatawan dan masih berada dalam daerah wisata tersebut. Promosi 
merupakan sebuah usaha untuk memberitahukan dan menawarkan produk yang diikuti dengan bujukan bagi 
konsumen untuk mengkonsumsi produk tersebut.  

Sudarmadi [9], mengumpulkan data profil wilayah dan objek-objek yang berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai tujuan wisata di Desa Pengkol, Sukoharjo, Jawa Tengah. Selain data tersebut dikumpulkan juga informasi 
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Data primer juga diperkuat dengan 
data sekunder yang diperoleh dari referensi-referensi yang berkaitan dengan artikel, buku, dan sumber-sumber 
tertulis tentang kesejahteraan wilayah Sukaharjo. 

Kurniasari [10], melakukan kajian mengenai strategi penanganan krisis kepariwisataan dalam Kebijakan Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Bencana alam yang melanda destinasi wisata Indonesia adalah 
serangkaian peristiwa yang menciptakan ketidakpastian. Bencana terjadi ketika ketidaksiapan sumber daya yang 
ada dalam mengatasi ancaman sehingga menyebabkan kerugian yang salah satunya berdampak pada daerah wisata. 
Setiap daerah selayaknya harus bersiap dengan kondisi tersebut, sehingga dapat meminimalisir dampak bencana 
alam terhadap daerah wisata, 

Luckvani [11], melakukan penelitian mengenai pengaruh kualitas informasi kepariwisataan di media sosial 
daring Facebook dan Instagram pada citra destinasi wisata. Teknik pengumpulan data dan teknik analisis melalui 
pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner yang disebarkan melalui media daring. Metode analisis pada 
riset ini menggunakan metode analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 
Penelitian tersebut memperoleh data variabel relevansi, daya tarik, dan jumlah informasi berpengaruh signifikan 
terhadap pembentukan citra kognitif.  

Larita, dkk [12] membahas mengenai pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media promosi Dinas 
Kebudayaan dan Kepariwistaan Sulawesi Selatan. Media sosial dapat digunakan oleh para wisatawan untuk 
membagikan pengalaman berkunjung mereke ke suatu tempat, hal tersebut sangat berguna bagi orang lain yang 
akan berkunjung ke daerah tersebut karena mendapatkan tambahan informasi yang sangat bermanfaat. Selain 
sebagai media promosi, media sosial juga dimanfaatkan sebagai untuk kepentingan bisnis. 

Sosial media memiliki peranan penting bagi pihak-pihak tertentu untuk mengetahui respon masyarakat terhadap 
sesuatu yang dipublikasikan di sosial media. Hal ini juga berlaku bagi para pelaku bisnis bidang pariwisata, yang 
dimana respon para pengguna sosial media sangat berpengaruh terhadap minat wisatawan terhadap unsur pariwisata 
yang ditawarkan. Respon tersebut berupa sebuah analisis sentiment. Penelitan tentang analisis sentimen mengenai 
pariwisata Lombok dilakukan oleh Ulfa, dkk [13] dengan menggunakan data dari media sosial Twitter.  

Informasi mengenai respon masyarakat di sosial media akan sangat berguna sebagai dasar evaluasi untuk 
membenahi sektor pariwisata yang dipromosikan. Informasi tersebut akan semakin baik apabila disimpan dalam 
sebuah website atau sistem informasi sehingga penyampaian dan penulisan informasi menjadi lebih efektif dan 
efisien [14]. 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
Solusi yang ditawarkan pada kegiatan penyuluhan penggunaan sosial media untuk kepariwisataan ini adalah 

sebagai berikut : 
a. Memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan media sosial dan untuk membuka wawasan baru yang terkait 

dengan bidang pariwisata travelling maupun pengembangan enterpreneurship. 
b. Melakukan tutorial tentang pemanfaatan fitur-fitur pada media sosial seperti posting, share, dll 
c. Memberikan penjelasan tentang pentingnya etika dalam menggunakan media sosial 
d. Memberikan pemahaman pengaruh negatif dari penggunaan media sosial apabila dilakukan untuk hal-hal 

yang tidak semestinya layak dilakukan 
Sasaran kegiatan penyuluhan penggunaan sosial media untuk kepariwisataan adalah masyarakat Desa 

Batulayar khususnya generasi muda dan aparat pemerintahan desa (sekaligus orang tua dari generasi muda tersebut), 
sehingga masyarakat dapat memaksimalkan media sosial untuk mempromosikan daerah wisatanya. 
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Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kepedulian Universitas Mataram, khususnya Program Studi Teknik 
Informatika Fakultas Teknik kepada masyarakat Desa Batulayar dalam pemanfaatan media sosial untuk 
kepariwisataan. Di samping itu, kegiatan penyuluhan ini sebagai sarana promosi lembaga perguruan tinggi 
khususnya Prodi Teknik Informatika kepada masyarakat, sehingga masyarakat yang tertarik menyekolahkan putra-
putrinya di bidangan teknologi informasi dapat menyekolahkannya di Universitas Mataram. 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan secara bertahap yang diawali dengan survei lokasi dan meminta 
kesediaan masyarakat untuk mengikuti penyuluhan. Selanjutnya, secara teknis pelaksanaan kegiatan ini berupa 
penyuluhan dan diskusi tentang media sosial untuk kepariwisataan. Adapun peralatan yang diperlukan: 

a. Seperangkat komputer yang terhubung dengan internet; 
b. LCD projector; dan 
c. Materi pelatihan. 
d. Snack sebagai perangsang kegiatan 

Materi yang akan diajarkan pada penyuluhan ini berkaitan dengan 
a. Pengaruh sosial media dalam kehidupan sehari-hari 
b. Alasan menggunakan sosial media untuk kepariwisataan 
c. Sosial media yang paling banyak digunakan dalam bidang kepariwisataan 
d. Informasi yang dibutuhkan oleh para wisatawan sebelum berkunjung ke suatu tempat wisata 
e. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan ketika mempromosikan suatu tempat wisata di media sosial 
f. Tips melakukan sharing informasi suatu daerah wisata agar dapat menguntungkan calon wisatawan maupun 

masyarakat yang tinggal di daerah wisata tersebut 
g. Respon positif dan negatif tentang pariwisata di Lombok 

Evaluasi kegiatan penyuluhan media sosial untuk kepariwisataan dilaksanakan pada saat pelaksanaan kegiatan 
dengan melihat partisipasi peserta dalam mengikuti penyuluhan, pemahaman materi, dan mempraktekkan proses 
promosi daerah wisata melalui media sosial. Disamping itu, komunikasi lanjutan dapat dilakukan melalui email, 
WA, Facebook untuk melakukan diskusi tentang media sosial untuk kepariwisataan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan terhadap masyarakat Desa Batulayar, 

diketahui bahwa pemanfaatan sosial media untuk kepariwisataan belum dilakukan secara maksimal sehingga 
promosi kepariwisataan di Desa Batulayar relatif belum berkembang. 

Pemateri memberikan penjelasan terhadap materi yang disampaikan dalam bentuk diskusi dan juga melalui 
media pra-tayang. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan mendapatkan respon dan antusiasme positif dari 
masyarakat mengenai diskusi tentang pemanfaatan sosial media untuk kepariwisataan, hal tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 3, Gambar 4, dan  Gambar 5. Dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim, penjelasan materi 
disampaikan secara langsung menggunakan slide PowerPoint, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 6 dan 
Gambar 7. 

 

Gambar 3. Pemaparan hasil kajian oleh tim pemateri 
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Gambar 4. Pemateri memberikan penjelasan secara lisan dan tulisan 

 
Gambar 5. Antusiasme peserta penyuluhan 

Beberapa alasan menggunakan sosial media seperti yang dijelaskan pada slide ialah sebagai berikut: 
a. Sosial media memudahkan dalam berkomunikasi 

Dengan adanya sosial media membuat para pengunjung atau wisatawan mengetahui segala informasi yang 
dibutuhkan ketika akan berkunjunga ke suatu tempat wisata. Para pengunjung dapat menanyakan secara 
langsung informasi apa yang mereka butuhkan ke pelaku bisnis daerah pariwisata tersebut 

b. Konten-konten menarik berupa teks, gambar, audio, dan video menjadi mudah tersampaikan 
Salah satu daya tarik pengunjung wisata adalah gambar, audio, dan video tentang suatu daerah yang akan 
dikunjungi, dengan adanya media sosial para pelaku dunia pariwisata dapat dengan mudah mempromosikan 
daerahnya 

c. Sosial media menjadi sarana promosi yang interaktif 
Salah satu kelebihan dari media sosial adalah bisa menjadi sarana yang interaktif untuk melakukan promosi 

d. Dunia pariwisata juga sangat “bergantung” terhadap sosial media 
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Gambar 6. Slide materi mengenai sosial media untuk kepariwisataan (1) 

 
Gambar 7. Slide materi mengenai sosial media untuk kepariwisataan (2) 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil pengamatan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Kegiatan pengabdian masyarakat dapat berjalan dengan baik dengan adanya komunikasi yang terjalin secara 

aktif antara tim pengabdian dan perangkat Desa Batulayar 
b. Kegiatan pengabdian yang dilakukan sebagai bentuk upaya untuk mengedukasi masyarakat Desa Batulayar 

mengenai pemanfaatan sosial media untuk kepariwisataan 
c. Materi yang disampaikan dapat menarik perhatian masyarakat yang hadir pada kegiatan tersebut karena 

disajikan dalam berbagai media, seperti audio dan video. 
Untuk maksimalnya hasil kegiatan pengabdian masyarakat, maka diberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema sejenis perlu dilaksanakan di daerah-daerah lain di Lombok 
Barat, sehingga perkembangan ilmu pengetahuan semakin baik 

b. Komunikasi yang lebih aktif antara tim pengabdian dan perangkat desa diperlukan sehingga dapat dilakukan 
evaluasi secara berkesinambungan terhadap kegiatan yang dilakukan. 
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